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The aim of this research is to improve student’s favor and increase the scores 
from all students from mathematic lesson. The social arhitmatic with Think Pair 
Share method. 
The research held on odd semester in Junior High School 1 Tempel in year of 
education of 2015/2016, with the subject is students in B class of seventh grader. The 
object of the research is student’s favor and value of the study in mathematic lesson. 
This research is Penelitian Tindakan Kelas (PTK) method, it’s use research design of 
Kemmis and Taggart bassed on stage from planning, doing, identifying, and 
reflection or evaluation. The research held on two cycles, which from each cycle 
consist from three meeting. The thecnical of  data assembly use writing observation, 
environtment note and documentation. The data analytical technic  by seeing all of 
data both descriptive qualytatif and descriptive quantytatif.. 
The value of research  prove that mathematic learning in B class of seventh 
grader trough type of cooperative learning Think Pair Share can improve student’s 
favor and value of  study. It’s proven by : (1) the average of student’s favor in first 
cycle is 72,03, on second cycle increase to 81,40; (2) the average from the value of 
study before is 59,23, on first cycle increase to 65,90 and second cycle it’s increase to 
76,46. 
 






Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika  materi aritmatika sosial dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share). 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tempel pada semester ganjil 
tahun ajaran 2015/2016, dengan subyek penelitian adalah siswa kelas VII B. Obyek 
penelitian adalah keaktifan dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan desain 
penelitian Kemmis dan Taggart dengan tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri 
dari tiga pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes tertulis, 
catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan menelaah seluruh 
data baik data menggunakan deskriptif kualitatif maupun deskriptif kuantitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas VII B 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari: (1) 
rata-rata keaktifan siswa siklus I 72,03 dan pada siklus II meningkat menjadi 81,40; 
(2) nilai rata-rata hasil belajar siswa saat pra tindakan sebesar 59,23, pada siklus I 
meningkat menjadi 65,90 dan pada siklus II meningkat menjadi 76,46.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP N 1 Tempel khususnya di 
kelas VII B. Pada saat kegiatan pembelajaran matematika, guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah saat mengajar. Pembelajaran dibuka dengan 
salam dan mengkondisikan kelas. Selanjutnya, guru membahas pekerjaan 
rumah dari pertemuan sebelumnya dan dilanjutkan dengan pemberian materi 
baru. Dalam proses pembelajaran, guru menuliskan materi di papan tulis 
kemudian menjelaskan. Selanjutnya, guru memberikan latihan soal dan 
kesempatan untuk siswa untuk mengajukan pertanyaan  apabila belum 
menguasai materi dan latihan soal. Dalam proses pembelajaran tersebut 
terdapat permasalahan, diantaranya: 1) Siswa tidak memperhatikan ketika 
dijelaskan. 2) Siswa tidak mencatat setelah guru memberikan waktu untuk 
mencatat. 3) Siswa tidak mau bertanya. 4) Siswa disuruh maju di depan kelas 
mengerjakan latihan soal tidak mau. Hal tersebut menunjukan kurangnya 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa sangat 
diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 
KTSP. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di sekolah, menuntut 





Siswa ditempatkan sebagai subyek pembelajaran dalam kegiatan 
belajar Siswa harus dapat memanfaatkan ilmu yang diperolahnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan hal itu maka sikap aktif akan terwujud dalam 
diri siswa. 
Selain  keaktifan siswa yang masih kurang, hasil belajar siswa juga  
masih rendah. Dari hasil wawancara dengan guru, diperoleh keterangan nilai 
rata-rata ulangan harian semester gasal siswa kelas VII B adalah 59,23. Nilai 
tersebut masih di bawah kriteria ketuntasan minimal atau KKM 75 di sekolah. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka perlu diterapkan 
sebuah model pembelajaran yang mampu membuat siswa terlibat aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran matematika di kelas serta dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika. Salah satu jenis model pembelajaran 
kooperatif yang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terdapat 
beberapa tahap yang harus dilalui selama proses pembelajaran. Tahap awal, 
guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan 
pelajaran, dan meminta siswa untuk berfikir sendiri.Setelah itu guru meminta 
siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang mereka peroleh. Pada 
langkah akhir guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan 
keseluruhan kelas yang mereka bicarakan. Dengan model pembelajaran 





membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Model ini juga dapat memberi 
siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespons dan saling membantu. 
Dalam pembelajaran kooperatif Think Pair Share ini, siswa dituntut untuk 
lebih mengutamakan keaktifan serta mengutamakan kerjasama antar siswa 
yang satu dengan siswa yang lainnya. Melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share diharapkan dapat meningkatkan keaktifan 
dan hasil belajar siswa di kelas VII B SMP N 1 Tempel. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas mengenai upaya peningkatan 
keaktifan dan hasil belajar dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru maka saya memilih penelitian dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share) Kelas VII B SMP N 1 
Tempel”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah yang 
timbul, yaitu: 
1. Siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VII B SMP N 1 Tempel masih 
rendah. Hal tersebut ditandai dengan nilai rata-rata siswa saat ulangan 





C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini hanya akan membahas masalah peningkatan keaktifan 
yaitu 75% siswa dan hasil belajar matematika 75% siswa tuntas dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) pada siswa kelas VII B 
SMP N 1 Tempel pada materi aritmatika sosial. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan 
masalah dapat dikemukakan sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
aritmatika sosial di kelas VII B SMP N 1 Tempel dengan model 
pembelajaran TPS (Think Pair Share).? 
2. Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
aritmatika sosial di kelas VII B SMP N 1 Tempel dengan model 
pembelajaran TPS (Think Pair Share).? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
aritmatika sosial dan proses menyerap materi yang diajarkan di kelas VII 





2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran 
aritmatika sosial dan proses menyerap materi yang diajarkan di kelas VII 
B SMP N 1 Tempel dengan model pembelajaran TPS (Think Pair Share). 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis berupa 
pengembangan ide serta kemampuan memberikan kontribusi terhadap 
dunia pendidikan di sekolah dan pendidikan secara nasional. Informasi 
yang diungkapkan dalam penelitian ini juga bermanfaat bagi mereka yang 
menekuni dunia pendidikan khususnya dalam pengembangan proses 
pembelajaran. Di samping itu, kegiatan belajar dapat dijadikan bentuk 
pembelajaran yang bisa meningkatkan keaktifan dan dapat mencapai 
kualitas dan mutu hasil belajar 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi guru atau calon guru digunakan  
a) sebagai bahan pertimbangan dalam menghadirkan pembelajaran 
yang menarik bagi siswa  
b) memberikan masukan kepada guru atau calon guru dalam 





c) Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan model 
pembelajaran dengan tujuan meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar siswa. 
d) Meningkatkan profesionalisme seorang guru 
e) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
f) Meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan metode 
pembelajaran yang sesuai 
b. Bagi siswa  
a) meningkatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran  
b) meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat 
saat diskusi berlangsung  
c) melatih siswa untuk bekerjasama. 
d) Sebagai wahana baru dalam proses meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa 
e) Melatih siswa untuk meningkatkan cara berpikir kritis dalam 
belajar 
f) Meningkatkan minat dan keterampilan kooperatif dalam 
pembelajaran 






c. Bagi sekolah, hasil penelitian akan memberikan sumbangan yang baik 
bagi sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran dan peningkatan 
mutu proses pembelajaran, khususnya mata pelajaran matematika. 
d. Bagi penulis,  
a) sebagai latihan membuat karya ilmiah 
b) sarana belajar, 
c) memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran TPS (Think 
Pair Share). 
d) Sebagai pengembangan pengetahuan tentang penelitian dalam 
pembelajaran matematika. 
 
